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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran internal audit terhadap persepi laporan
keuangan pemerintah daerah, pemahaman akuntansi terhadap persepsi laporan keuangan pemerintah
daerah dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah terhadap persepsi laporan
keuangan pemerintah daerah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer, metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Teknik pengambilan sampelnya adalah metode sensus. Teknik Analisis data menggunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Peran internal audit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persepsi laporan keuangan pemerintah daerah, Pemahaman akuntansi tidak
berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi laporan keuangan pemerintah daerah dan Pemanfaatan
sistem informasi akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi laporan
keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian bagi instansi pemerintah sebaiknya melakukan
pengkajian ulang mengenai pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan
daerah dan peran internal audit dalam pembuatan laporan keuangan agar kualitas laporan keuangan dari
pemerintah dapat terus ditingkatkan.

Kata Kunci : Persepsi laporan keuangan pemerintah daerah, peran internal audit, pemahaman akuntansi,
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah.

PENDAHULUAN

Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas “sektor publik” terhadap terwujudnya good
governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini wajar, karena beberapa penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di Indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya
pengelolaan (bad governance) dan buruknya birokrasi (Sunarsip 2001). Salah satu penyebab

buruknya pengelolaan terlihat pada rendahnya kualitas penyajian pelaporan keuangaan, hal ini
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terlihat dari ikhtisar hasil pemeriksaan BPK semester Il Tahun 2012 terhadap laporan keuagan
yang dilakukan oleh instansi pemerintah.

Laporan keuangan instansi pemerintah belakangan ini masih banyak yang belum
memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian dari BPK, (BPK IHPS Il Tahun 2012). Ini ada
kaitannya dengan audit internal yang dilakukan oleh tenaga atau pekerja yang ada di lingkungan
instansi yang bersangkutan. Rendahnya mutu laporan keuangan menunjukkan tanda adanya
penyimpangan dan penyimpangan ini dapat menjurus pada terjadinya kasus-kasus korupsi pada
instansi yang bersangkutan

Internal audit di Pemerintahan Daerah, dalam hal ini adalah Inspektorat daerah memiliki
peran sangat penting, yaitu sebagai pengawas intern. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 60 Tahun 2008 peran inspektorat adalah melakukan pengawasan intern, yaitu seluruh
proses kegiatan audit, review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang
memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam  mewujudkan
pertanggungjawabannya.

Salah satu bentuk kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh inspektorat baik provinsi
maupun kabupaten/kota saat ini adalah mereview laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD),
berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, pasal 33 ayat (3) menyatakan bahwa: Aparat pengawasan
intern pemerintah (APIP) pada Kementerian Negara/Lembaga/Pemerintah Daerah melakukan
review atas Laporan Keuangan dan Kinerja dalam rangka meyakinkan keandalan informasi
yang disajikan sebelum disampaikan oleh Menteri/ PimpinanLembaga / Gubernur/ Bupati/
Walikota kepada pihak-pihak sebagaimana diatur dalam pasal 8 dan pasal 11. Dengan adanya
pengawasan dari inspektorat akan menghasilkan laporan keuangan pemerintah yang baik dan
berkualitas.

Hasil pemeriksaan oleh auditor eksternal yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang
di sajikan dim IHPS 2013 menyebutkan bahwa hasil pemerikssan terhadap Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Ambon, Masohi dan Piru tahun anggaran 2008-2012 BPK
tidak dapat menerapkan prosedur pemeriksaan, lingkup pemeriksaan BPK tidak cukup untuk
memungkinkan menyatakan pendapat, sehingga BPK Meberikan Opini Tidak Menyatakan
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Pendapat (TMP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) kota Ambon, Masohi dan
Piru. Dengan adanya temuan-temuan tersebut menuntut kerja keras dari Pemerintah Kota
Ambon, Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Barat untuk dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah dengan tepat waktu yang ditunjang dengan
tingkat ketrampilan dan profesionalisme.

Penelitian ini penting untuk menilai sejauh mana pengaruh peran internal audit (Aparat
Inspektorat),pemahaman akuntansi dan pemanfaatan sistem akuntansi keuangan daerah
sehingga dapat meningkatkan persepsi laporan keuangan daerah dengan mengacu pada
penelitian Gras et al,. (2012) dengan hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan positif
antar audit internal dengan pelaporan keuangan pada sektor perbankan di Spanyol dan penelitian
yang dilakukan oleh Stephen et al,. (2013) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa standar
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuanganpada kementrian pemerintahan
Uganda. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian ini mencoba
mengkombinasi dan mengkaji kembali variabel independen dari penelitian Gras et al,. (2012)
yaitu Internal Audit dan penelitian Stephen et al,. (2013) yaitu Standar akuntansi pemerintahan
namun penelitian ini lebih mengkhususkan pada pemanfaatan sistem akuntansi keuangan daerah
dan menambahkan satu variabel independen yaitu pemahaman akuntansi yang berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan sebagai variabel dependen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Ambon yang terdiri dari 13 Dinas. Dengan
demikian seluruh populasi yaitu seluruh SKPD Kota Ambon dijadikan sampel. Jumlah
kuesioner yang dibagikan kepada responden adalah sebanyak 39 kuesioner. Karena jumlah
populasi hanya 39 responden, maka metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode
sensus, yaitu penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi. Penelitian ini menggunakan
data primer berupa persepsi para responden atas berbagai pertanyaan dalam kuesioner
mengenai variabel terkait dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari SKPD Kota
Ambon sebagai responden dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini kuesioner yang dikirim melalui surat (mail survey). Teknik analisis

menggunakan teknik analisis kuantitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Persepsi Laporan Keuangan

Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif namun
tidak signifikan pemahaman akuntansi terhadap persepsi laporan keuangan .Hasil ini
mengindikasikan bahwa pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh seorang aparatur
pemerintahan tidak secara langsung berpengaruh terhadap persepsi laporan keuangan yang
dibuat. Atau dengan pengertian lain, semakin meningkat pemahaman seseorang mengenai
akuntansi, tidak secara langsung mempengaruhi persepsi laporan keuangan yang disusun.

Hasil penelitian Yenita (2010) yang menyatakan bahwa pengetahuan pejabat
penatausahaan peran inspektorat mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai
informasi pelaporan keuangan pemerintah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan hasil
penelitian ini. Hal ini memberi arti bahwa, setiap aparatur pemerintah yang ditugaskan dalam
melaksanakan tugas dimaksud, haruslah memiliki kompetensi mengenai akuntansi secara baik.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliani (2010)
yang melakukan penelitian pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota
Banda Aceh. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman akuntansi secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap
Persepsi Laporan Keuangan

Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan pemanfaatan system informasi akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan
keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa ketika sistem informasi akuntansi keuangan daerah
dimanfaatkan secara baik, maka berdampak kepada semakin baik laporan keuangan yang
dihasilkan. Namun sebaliknya, apabila sistem informasi keuangan daerah tidak dimanfaatkan
secara baik, akan berakibat kepada semakin menurunnya persepsi laporan keuangan yang
disusun.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2011) melakukan penelitian
tentang pengaruh sistim informasi keuangan daerah dan pengawasan keuangan daerah terhadap
kualitas laporan keuangan Pemerintah daerah Kota Padang. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa sistem informasi keuangan daerah berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas
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laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah
yang dilakukan oleh Yuliani (2010) yang melakukan penelitian pada SKPD Banda Aceh

KESIMPULAN

Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan akuntansi sektor publik serta akuntansi
keperilakuan pada organisasi sektor publik yang berkaitan dengan peningkatan persepsi atas
laporan keuangan melalui peran internal audit pemerintah, pemahaman terhadap akuntansi
maupun pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel peran internal audit dan
pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah akan meningkatkan persepsi laporan keuangan
sedangkan pemahaman akuntansi secara langsung tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

persepsi laporan keuangan.
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